BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hak Asasi Manusia adalah sebuah imperatif untuk diperjuangkan apabila
dalam perjalanannya terdapat pemerkosaan dan pelanggaran terhadap hak-hak
asasi yang dimiliki olen manusia, yang secara kodrati melekat dalam diri
manusia sejak awal pembuahan. Dewasa ini, fenomena pelanggaran HAM
adalah cambuk permasalahan sosial yang sedang dihadapi. Di samping itu,
aspirasi dan apresiasi terhadap penegakan HAM getol digalakkan. Diskursus
perihal hak asasi menjadi santapan publik.

Perjuangan penegakan HAM adalah sesuatu yang luhur sifatnya, dan
memiliki andil yang besar dalam roda kehidupan manusia sebagai makhluk sosial,
yang mempunyai hak-hak asasi. Hak asasi adalah mutlak. Dan yang dimaksud
dengan hak-hak asasi adalah hak yang dimiliki oleh manusia, serta yang melekat
dalam kodrat manusia, bukan karena oleh pemberian masyarakat kepadanya,
bukan juga oleh hukum positif yang berlaku, melainkan berdasarkan martabatnya
sebagai manusia. Paham hak asasi juga adalah bagaimana manusia diakui sebagai
pribadi yang mempunyai martabat yang luhur.

Berkenaan dengan hal ini, sejarah telah mencatat perjuangan Munir Said
Thalib sebagai human rights defender dan human rights thinker yang telah
membentuk wajah penegakan HAM di Indonesia. Sebagai human rigts defender,
Munir telah mengilhami sekaligus menyemangati gerakan hak-hak asasi manusia
di Indonesia sebagai keterlibatan membebaskan masyarakat yang tertindas.
Sebagai human rigts thinker, Munir telah mengakomodasi kekuatan berbagai
gagasan dengan praksis pembelaan dan pendampingan di lapangan. Sosoknya
dikenal dan dikenang bukan semata sebagai pejuang HAM, namun juga pemikir
HAM yang getol mengorganisir dan mengadvokasi.

Munir selaku aktivis HAM di Indonesia, menanggapi aktus represif yang
dilakukan oleh pemerintah Orde Baru dengan mengambil langkah menyuarakan

nasib kaum buruh, aktivis pro-demokrasi, mahasiswa dan pemuda, serta



masyarakat yang hak-hak asasinya dirampas dan yang diperlakukan dengan tidak
adil. Indonesia sebagai negara demokrasi, pada suatu masa sempat dihuni oleh
sistem politik pemerintah yang represif dan militeristik, yang mendorong
terjadinya berbagai pelanggaran HAM. Pelanggaran HAM tersebut nyaris tidak
pernah dikoreksi lantaran demi menjaga stabilitas politik dan keamanan. Orde
Baru melahirkan sejarah kelam, yang hingga kini masih dikenang.

Serangkaian kekerasan, pembunuhan, penculikan, dan penghilangan
orang, memantik manusia Munir untuk melakukan pemantauan dan advokasi.
Dalam hidupnya, ia mengadvokasi berbagai pelanggaran HAM yang tergolong
berat yang hingga kini belum terungkap secara gamblang, dan pelaku utamanya
nyaris tidak pernah tersentuh hingga melahirkan kesan sebagai kasus gelap (Dark
Case). Pihak militer menjadi pihak yang paling disoroti oleh Munir sebagai pihak
yang diduga bertanggungjawab atas berbagai pelanggaran HAM pada masa Orde
Baru. Bagi Munir, dengan beragam aktus represif dan pelanggaran HAM yang
diperankan oleh pihak militer, penataan kembali sistem politik khususnya
meletakan posisi militer dalam kontrol sipil dengan membatasi peran militer dan
membangun kepatuhan terhadap sistem politik yang menempatkan militer di
bawah kontrol sipil haruslah menjadi prioritas sebagai bagian dari reformasi.

Manusia Munir telah tiada. la telah mati, dibunuh oleh racun arsenik
dengan dosis yang mematikan dalam perjalanannya menuju Amsterdam-Belanda.
Hingga kini, kasus pembunuhan Munir belum juga terungkap. Walau pengadilan
telah mengadili beberapa orang pelaku, nyatanya fakta pembunuhannya tetap
kabur. Meskipun telah meninggal delapan belas (07 September 2004-2022) tahun
yang lalu, ia bahkan masih dibicarakan. la masih dibaca. la masih ditulis.
Relevansi perjuangannya tinggal tetap, walau telah tiada. la juga masih hidup
dalam memori kolektif banyak orang yang mengasihinya.

Kematiannya patut disayangkan karena ia merupakan salah satu dari
sekian banyak orang yang memiliki concern terhadap kaum tertindas.
Kehadirannya telah menggugah banyak orang, serempak menghidupkan kembali
harapan akan keadilan serta membuka mata orang-orang yang buta hukum agar
menjadi sadar tentang perlunya penghargaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan.

Munir juga hadir membawa semangat baru dalam proses peradilan dan
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pengadvokasian di Indonesia. Manusia Munir pada satu sisi memperjuangkan
penegakan HAM untuk para korban pelanggaran HAM yang dilakukan oleh pihak
militer, namun di saat bersamaan pula, ia hadir mendampingi anggota keluarga
militer yang membutuhkan bantuan hukum. Konsistensi dan keberanian yang ada
padanya, menjadi inspirasi bagi banyak orang untuk berani berjuang dan bersuara
lantang, menentang ketidakadilan yang masih mencokol. Perjuangannya telah
menjadi warisan berharga dalam rupa keberanian dan karakter manusiawi untuk
memperjuangkan hal-hal yang dinilai baik untuk diperjuangkan.

Munir Said Thalib, pejuang dan pemikir HAM yang sederhana dan
bersahaja. la telah tiada, itulah fakta yang harus diterima. Namun demikian, jejak
pemikiran dan perjuangannya tinggal tetap menjiwai para penerus yang dengan
setia mulai mendedikasikan diri demi tegaknya kemanusiaan. Selepas
kematiannya, namanya tetap harum sebagai pejuang HAM yang dengan getol
telah mendedikasikan seluruh dirinya. Kematiannya yang masih menyimpan
banyak pertanyaan yang belum terjawab, namun hal itu tidak berarti bahwa
perjuangannya adalah sesuatu yang sia-sia. Kematiannya telah mensinyalir
kalangan akar rumput untuk berani mengkritisi dan setia menggugah hati
pemerintah agar terlibat penuh dalam penegakan hak-hak asasi manusia serempak
ingin menuntaskan berbagai kasus pelanggaran HAM yang belum terselesaikan.
Kematiannya telah memberikan inspirasi dan aspirasi untuk terus berjuang.
Karena seyogianya, perjuangan penegakan HAM adalah panggilan setiap manusia
dan harus menjadi letupan hati yang kian berkobar dalam memperjuangkan

keadilan di bumi pertiwi ini.

5.2 Usul dan Saran

Pertama, bagi aktivis HAM di Indonesia. Para aktivis HAM di Indonesia
harus menjadi pionir dalam memperjuangkan HAM. Figur Munir harus menjadi
contoh bagi para aktivis HAM untuk benar-benar mendedikasikan diri secara total
terhadap penegakan HAM di Indonesia. Cinta dan pemberian diri menjadi
indikator utama advokasi dalam membela nilai-nilai luhur hidup manusia.

Kedua, bagi lembaga pendidikan STFK Ledalero. Lembaga pendidikan

STFK Ledalero harus merangsang mahasiswa/i untuk memiliki kepekaan dan
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tanggap terhadap krisis nilai kehidupan yang ada di tengah masyarakat. Oleh
karena itu, mahasiswa/i harus terlibat langsung dalam kehidupan masyarakat
melalui kegiatan live in, maupun pastoral praktis yang mana para mahasiswa/i
dapat mengaktualisasikan nilai-nilai kehidupan yang dapat menopang kehidupan
bersama. Selain itu, pihak civitas akademika STFK Ledalero perlu memberikan
bekal intelektual yang mapan terhadap mahasiswa/i agar mereka mampu
mensosialisasikan dan menegakkan HAM di tengah kehidupan masyarakat.

Ketiga, bagi masyarakat Indonesia. Penulis menyarankan agar segala
perjuangan dan pemikiran yang berasal dari Munir harus dimiliki oleh segenap
masyarakat Indonesia. Dengan demikian, hal yang harus dilakukan adalah
membangun sikap integritas dalam diri untuk menjadi agen aksi kemanusiaan, dan
berani bersuara lantang membela kebenaran dan keadilan demi tercapainya
perjuangan kemanusiaan yang luhur sifatnya. Selain itu, sebagai masyarakat
Indonesia, pertama-tama harus menumbuhkan sikap penghargaan terhadap hak-
hak asasi manusia, berjuang untuk mendukung gerakan mencintai martabat
manusia, menolak diskriminasi dan pemaksaan kehendak yang mampu menekan
aspek psikologi manusia. Perjuangan Munir menjadi motivasi bagi masyarakat
Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, dengan selalu menjunjung tinggi martabat
seseorang sebagai manusia, dan berani berkata tidak pada kekerasan.
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